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Cirrhilabrus cf. ryukyuensis Ishikawa 1904
(Foto: M.V. Erdmann dan G.R. Allen)
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Prakata

Jurnal Jktiologi Indonesia edisi Okto-
ber 2018 menyajikan sembilan artikel penelitian
dan satu artikel ulas balik sebagai penutup. Dua
tulisan yang terkait dengan budi daya ikan di-
muat pada edisi bulan ini. Artikel pertama yang
ditulis oleh Leuwol et al. melaporkan hasil uji
toksisitas akut insektisida karbamat terhadap ikan
ikan mas dan artikel kedua tentang evaluasi pro-
duksi larva dan keragaan pertumbuhan benih
ikan nila merah NIFI F1 selama fase pendederan
yang dilakukan oleh Robisalmi et al.

Ekawaty dan Jatmiko menuliskan tentang
biologi reproduksi ikan tongkol komo di Samu-
dra Hindia Bagian Timur. Berdasarkan apa yang
dilakukan, mereka menegaskan bahwa sebagian
besar ikan yang tertangkap belum pernah memi-
jah. Dailami et al. mengemukakan analisis gene-
tik fragmen gen sitrokrom oksidase sub unit 1
dari Cirrhilabrus cf ryukyuensis asal Teluk

Cenderawasih dan Raja Ampat. Selanjutnya

morfologi tulang anggota gerak ikan keureling
Tor tambroides digambarkan oleh Akmal et al.

Ikan lemuru di perairan Bali kian menurun
jumlahnya. Pertami et al. melakukan penelitian
ikan ini. Salah satu hasilnya yaitu tentang morfo-
regresi dan hubungan panjang bobot, yang di-
tampilkan pada edisi ini.

Upaya untuk mengungkap fauna ikan di
perairan habitat alaminya dilakukan oleh dua
kelompok peneliti dan hasilnya dipublikasikan
pada edisi ini. Tuapetel er al. menguraikan ten-
tang keanekaragaman sumber daya ikan demersal
di perairan Pulau Ambon, sedangkan Purnama-
ningtyas et al. mengutarakan tentang fauna ikan
di dua danau lindung, yakni Danau Keliling dan
Danau Pangelang di Kabupaten Kapuas Hulu.

Artikel ulas balik sebagai penutup edisi
akhir tahun 2018 dirangkum oleh Nikijuluw.
Artikel ini membahas tentang konservasi keane-
karagaman hayati ikan pantai di Indonesia.
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